
A. Latar Belakang Masatah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Tujuan yang ingin dicapai dengan didirikannya suatu perusahaan pada umumnya 

sama, yaltu pencapaian laba yang op timal . Tujuan lni lalu dikembangkan dengan tujuan 

selanJulnya yaitu perkembangan dari kelangsungan hidup perusahaan 

berkesinambungan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut perusahaan melakukan 

aktivitas yang lazim disebut dengan aktivitas penjualan. Dari aktlvitas penjuatan inilah 

perusahaan memperoleh keuntungan yang dipergunakan untuk melangsungkan dan 

mengembangkan kegiatan operasional perusahaan. 

Dari aktivitas penjuatan tunal perusahaan akan langsung mendapatkan 

pembayaran tunal. sedangkan dari penjualan kredit akan timbul piutang. Perusahaan 

tentunya tidak sembarangan dalam melakukan penjualan kredil Diperlukan syarat-syarat 

tertentu untuk dapat menentukan apakah calon konsumen tersebut layak untuk diberikan 

kredil Setelah itu hubungan dengan pelanggan akan terus berlangsung dari proses 

penagihan dan berakhir sampai pada saat pembayaran piutang. 

Piutang merupakan hal yang sangat penting karena piutang adalah salah satu 

aktiva yang likuid dalam perusahaan. Oleh sebab itu sangatlah diper1ukan pengendalian 

yang balk agar perusahaan dapat menjaga keamanan aktiva yang dimilikinya dan 

diharapkan semua piutang dapat tertagih. 

Transaksi bisnis yang sebagian dilakukan secara kredlt mengakibatkan proporsi 

piutang dagang dalam laporan keuangan semakin meningkal Oengan menlngkatnya 

proporsl plutang dagang dalam laporan keuangan maka piutang dagang menjadi bagian 

yang harus dltangani secara lebih seksama. Oleh karena itu perusahaan perlu 

melakukan pengendalian intern yang lebih balk terhadap piutang dagang karena piutang 

dagang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Kurangnya pengendalian intern 

terhadap piutang dagang dapat mengakibatkan kerugian yang cukup besar. Kerugian 
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tersebul dapat berupa ptulang bdak dapat ca1r sesuai dengan tanggal jatuh temponya 

dan piutang dagang t1dak tertag1h. 

PT Otani Medan adalah perusahaan perorangan yang bergerak dalam bidang 

manufaktur Tetap1 pada saat '"' ruang lingk up operast perusahaan lebih dtfokuskan pada 

distributor lokal saJa. Berbaga1 Jenis produk yang dJSalurkan anlara lain: plaslik, tenda, 

goni, dan lain-lain. Sistem penjualan yang dilakukan adalah penjualan secara kredit dan 

tuna• Pen1ualan kred1t tersebut tentunya akan men•mbuikan perkiraan piutang bagi 

perusahaan, dan pada saat gtlirannya menuntut perusahaan tersebut untuk mengadakan 

pengendalian piutang yang memad'31 sehlngga piutang dapat cair sesuai dengan tanggal 

jatuh temponya, aapat mengurangl jumiah piutang tak tertagih dan dapat dit>indari 

kesalahan dan kecurangan yang mungkin teqadi 

Berdasarkan uralan di atas, penuhs memandang bahwa pengendalian piutang 

dagang sangat penting bagi setiap perusahaan sehlngga tujuan perusahaan dapat 

tercapal. Mengingat begtlu penttngnya pengenda!ian ptutang dagang pada perusahaan 

umumnya dan PT. Otani Medan pada khususnya, maka penulis tertarik untuk membahas 

masalah tersebul d alom skriosi yang berjudul Pengendallcn Intern Piutang pada PT. 

Otani Medan. 

B. Perumusan Masalah 

Bagi setiap perusahaan, piutang menjadi sangat penllng karena sebagian modal 

kerja lertanam pada perkiraan piutang dagang yang mempunyai kemungkt�n sebagal 

tempat terjadinya kesalahan dan kecurangan. Karenanya pengendallan piutang 

merupakan suatu penpendalian yang bdak dapat diabaikan oleh sebap perusahaan, 

begitu JUga dengan PT. Otani Medan. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dllakukan sebelumnya, penulis 

mencoba untuk merumuskan masalah pada PT. Otani Medan yaitu: Apakah 

pengendalian 1ntem piutang yang diterapl<an perusahaan sudah efektif? 
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